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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti memutuskan untuk meneliti tentang 

hubungan literasi kesehatan dengan perilaku hidup bersih dan sehat di 

masa pandemi Covid-19 yang disesuaikan dengan protokol kesehatan 

pencegahan tertular Covid-19. Pendekatan penelitian untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 

kuantitatif korelasional. Pendekatan kuantitatif sendiri menurut Emzir 

(2010) dalam Fiani & Japarianto, (2012) adalah analisis statistik dan data 

yang dikumpulkan mengambil bentuk yang dapat dihitung (numeric). 

3.2. Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

3.2.1. Identifikasi Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian:  

1. Variabel Tergantung : Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

Pada Mahasiswa 

2. Variabel Bebas : Literasi Kesehatan 

3.2.2.  Definisi Operasional Variabel Yang Digunakan  

1. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Mahasiswa 

PHBS pada mahasiswa ialah respons atau tindakan yang 

dilakukan oleh mahasiswa guna mengupayakan kesehatan bagi 

dirinya sendiri maupun orang lain ketika hidup bersama dalam 

masyarakat. Dalam penelitian ini, perilaku hidup bersih dan sehat 

diungkapkan melalui Skala Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada 

Mahasiswa yang terdiri dari sepuluh tindakan pencegahan 
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penularan Covid-19 menurut anjuran Kementerian Kesehatan RI 

yaitu: melakukan kebersihan tangan, menggunakan alat pelindung 

diri, menjaga jarak dengan orang lain, membatasi interaksi diri atau 

kontak dengan orang lain, membersihkan diri setelah bepergian, 

meningkatkan daya tahan tubuh, mengelola penyakit penyerta, 

mengelola kesehatan, menerapkan etika batuk dan bersin, dan 

menerapkan adaptasi kebiasaan baru. Tinggi-rendahnya Skor skala 

perilaku hidup bersih dan sehat mencerminkan perilaku hidup 

bersih dan sehat subjek. Semakin tinggi skor berarti semakin kuat 

pula perilaku hidup bersih dan sehat subjek. 

 

2. Literasi Kesehatan  

Literasi kesehatan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

individu dalam memperoleh, memproses, dan menerapkan 

informasi mengenai kesehatan ketika menghadapi masalah dalam 

kesehatan. Dalam penelitian ini, literasi kesehatan akan diungkap 

melalui skala literasi kesehatan dengan menggunakan pengukuran 

berdasarkan tiga aspek kapasitas kesehatan milik Nutbeam yaitu: 

mendapatkan akses ke informasi kesehatan, memahami dan 

menerapkan informasi kesehatan yang diperoleh, serta 

menunjukkan kepercayaan diri. Tinggi-rendahnya Skor skala literasi 

kesehatan mencerminkan literasi subjek. Apabila skor semakin 

tinggi maka semakin literer pula subjek. 

3.3. Populasi dan Sampling 

1. Populasi 
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Populasi adalah objek atau subjek yang memenuhi syarat 

tertentu yang ditentukan oleh peneliti (Lestari, 2013). Berdasarkan 

definisi di atas, dalam melakukan penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan populasi total seluruh mahasiswa Universitas Katolik 

Soegijapranata semester empat angkatan 2019 sebanyak 1800 

orang (Ma’sum, 2019). Alasan mengapa peneliti menggunakan 

mahasiswa semester empat dikarenakan mahasiswa semester 

empat sedang aktif-aktifnya berorganisasi. Selain itu sebelum 

pandemi menyerang Indonesia, mahasiswa semester empat 

angkatan 2019 baru merasakan kuliah offline selama satu semester 

saja sehingga mereka belum puas untuk bertemu dengan teman-

temannya. 

Pengambilan sampel akan dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Pada penelitian ini, sampel yang akan 

diambil berjumlah minimal lima puluh dengan melihat kriteria yang 

ditentukan oleh peneliti, yaitu mahasiswa aktif Universitas Katolik 

Soegijapranata Semarang semester empat. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data dengan 

menggunakan alat ukur berupa angket yang berisi skala perilaku hidup 

bersih dan sehat Pada Mahasiswa dengan menggunakan penerapan 

protokol pencegahan penularan Covid-19 dan skala literasi kesehatan. 

3.4.1. Skala Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Pada 

Mahasiswa  
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Skala perilaku hidup bersih dan sehat pada mahasiswa akan diukur 

berdasarkan sepuluh tindakan pencegahan penularan Covid-19. Sistem 

skala yang akan disebarkan memiliki empat kategori respon. Subjek 

akan diminta untuk memilih salah satu diantara empat pilihan jawaban 

yang tersedia, yaitu: Selalu, Sering, Jarang, Sangat Jarang. Masing-

masing jawaban akan diberi skor seperti berikut: Selalu diberi skor 4, 

Sering diberi skor 3, Jarang diberi skor 2, Sangat Jarang diberi skor 1. 

Berikut blueprint skala PHBS pada mahasiswa: 

Tabel 1. Blueprint Skala PHBS Pada Mahasiswa  

No Indikator PHBS Pada Mahasiswa Total Item 

1. Melakukan kebersihan tangan secara teratur dengan 
mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir 
selama lebih dari 40 detik. Menggunakan antiseptic 
berbasis alkohol (hand sanitizer) lebih dari 20 detik. 
Menghindari menyentuh mata, hidung, dan mulut 
dengan tangan yang tidak bersih. 

5 

2. Menggunakan alat pelindung diri, seperti masker yang 
menutupi hidung dan mulut jika keluar rumah atau 
berinteraksi dengan orang lain. 

2 

3. Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain 
untuk menghindari terkena droplets dari orang yang 
yang batuk atau bersin. Jika tidak memungkin 
melakukan jaga jarak maka dapat dilakukan dengan 
berbagai rekayasa administrasi dan teknis lainnya 

2 

4. Membatasi interaksi diri atau kontak dengan orang lain 
yang tidak diketahui status kesehatannya. 

2 

5. Ketika tiba di rumah setelah bepergian, segera mandi 
dan berganti pakaian dahulu sebelum kontak dengan 
anggota keluarga di rumah. 

2 

6. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan 
pola hidup bersih dan sehat, seperti mengkonsumsi 
makanan dengan gizi seimbang, melakukan aktivitas 
fisik minimal 30 menit sehari, istirahat yang cukup, dan 
pemanfaatan kesehatan tradisional, salah satunya 
dilakukan melalui pemanfaatan Taman Obat Keluarga 
(TOGA) dan akupresur  

6 

7. Mengelola penyakit penyerta agar tetap terkontrol. 2 

8. Mengelola kesehatan, baik kesehatan jiwa dan 
psikososial. 

4 
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9. Menerapkan etika batuk dan bersin ketika sakit. 
Apabila berlanjut segera berkonsultasi dengan dokter 
atau tenaga kesehatan. 

3 

10. Menerapkan adaptasi kebiasaan baru dengan 
melaksanakan protokol kesehatan dalam beraktivitas. 

2 

Total Item 30 

 

3.4.2. Skala Literasi Kesehatan  

Skala literasi kesehatan ini disusun berdasarkan tiga aspek 

untuk menilai kapasitas kesehatan, yaitu: mendapatkan akses ke 

informasi kesehatan, memahami dan menerapkan informasi kesehatan 

yang telah diperoleh, serta menunjukkan kepercayaan diri. 

Skala literasi kesehatan yang akan disebarkan berbentuk item 

yang didalamnya berisi item favorable dan item unfavorable sedangkan 

untuk sistem penilaiannya akan tersedia empat pilihan jawaban. Subjek 

nantinya akan diminta untuk memilih salah satu dari empat pilihan 

jawaban, yaitu: sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), 

dan sangat sesuai (SS). Pada item favorable, skor yang akan diberikan 

pada masing-masing pilihan jawaban seperti berikut: sangat tidak 

sesuai (STS) diberi skor 1, tidak sesuai (TS) diberi skor 2, sesuai (S) 

diberi skor 3, sangat sesuai (SS) diberi skor 4 sedangkan untuk item 

unfavorable akan diberi skor seperti: sangat tidak sesuai (STS) diberi 

skor 4, tidak sesuai (TS) diberi skor 3, sesuai (S) diberi skor 2, sangat 

sesuai (SS) diberi skor 1. 

 Berikut blueprint skala Literasi Kesehatan: 

 Tabel 2. Blueprint Skala Literasi Kesehatan  

No 
Indikator Literasi 

Kesehatan 
Favorable Unfavorable 

Total 
Item 
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1. Mendapatkan akses ke 
informasi kesehatan 

2 2 4 

2. Memahami dan 
menerapkan informasi 
kesehatan yang diperoleh 
 

2 2 4 

3. Menunjukkan kepercayaan 

diri 

 

2 2 4 

Total 6 6 12 

 

3.4.3. Validitas dan Reliabilitas 

Validitas pengukuran menurut Murti (2011) merupakan 

pernyataan tentang derajat kesesuaian hasil pengukuran sebuah alat 

ukur (instrumen) dengan apa yang sesungguhnya ingin diukur oleh 

peneliti. Pada penelitian ini, validitas pengukuran yang digunakan 

adalah validitas konstruk. Validitas konstruk (construct validity) merujuk 

kepada kesesuaian antara hasil pengukuran oleh alat ukur dengan 

konsep (konstruk) teoritis tentang variabel yang diteliti (Murti, 2011). 

Penghitungan mengenai daya beda item pada penelitian ini akan 

dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment yang 

kemudian dikoreksi dengan teknik korelasi part-whole, agar tidak 

kelebihan bobot. Uji validitas konstruk pada penelitian ini dipergunakan 

untuk mengukur skala literasi kesehatan dan perilaku hidup bersih dan 

sehat. 

Menurut Yusup (2018) reliabilitas merupakan permasalahan  

sejauh mana suatu pengukuran dapat dipercaya karena keajegannya. 

Pada penelitian ini, skala literasi kesehatan dan perilaku hidup bersih 
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dan sehat akan diuji reliabilitasnya dengan menggunakan teknik 

Koefisien Alpha dari Cronbach. Teknik perhitungan Koefisien Alpha dari 

Cronbach ini kemudian dilakukan dengan bantuan program computer 

yaitu dengan program SPSS (Statistical Packages for Social Sciences). 

3.5. Metode Analisis Data 

Pada penelitian ini, data akan diolah dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Teknik yang digunakan peneliti untuk menganalisis data yang 

diperoleh, yaitu menggunakan teknik korelasi Product Moment yang 

kemudian dikoreksi dengan teknik korelasi part-whole. Metode analisis 

data berguna untuk menganalisis variabel bebas dan tergantung. Pada 

penelitian ini, variabel bebas yang digunakan adalah literasi kesehatan, 

sedangkan variabel tergantung yang digunakan adalah perilaku hidup 

bersih dan sehat. 

 

 

 

 

 

 

 

  


